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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh struktur modal dan prositabilitas terhadap beban 

pajak penghasilan. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur tahun 2015-2017 yang 

termasuk dalam sektor aneka industri, metode analisis yang digunakan adalah reresi liniar berganda 

dengan software SPSS 16 for windows. Hasil pengambilan sampel dengan metode purposive sampling 

dihasilkan bahwa perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar secara berturut-turut di 

BEI tahun 2015-2019 dan memenuhi kriteria sampel adalah sebanyak 20 perusahaan. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dilakukkan, maka diambil kesimpulan secara parsial struktur modal dan profiabilitas 

berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan dan secara simultan struktur modal dan profitablitas 

berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan. 

Kata Kunci: debt to equity ratio, net profit margin, the income tax. 

 

 
PENDAHULUAN 

Negara Indonesia penyumbang pajak terbesar yang masuk pada kas negara salah satunya 

berasal dari wajib pajak badan, hal ini disebabkan penghasilan yang diperoleh perseroan 

maupun badan, karena pendapatan dari wajib pajak badan yang relatif tinggi akan menimbulkan 

pajak penghasilan perseroan mengalami kenaikan. Semakin tinggi penghasilan perseroan, maka 

semakin tinggi pajak yang dihasilkan oleh perseroan. Karena wajib pajak badan dapat 

menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga pajak yang dihasilkan pun juga tinggi. 

Terutama untuk perseroan yang sudah go public seperti perseroan di sektor manufaktur yang 

mendominasi hampir seluruh produk kebutuhan masyarakat. 

Roni Dwi Laksono (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh struktur modal dan 

profitabilitas dan biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perseroan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2015-2017). Dengan variabel independent 

yang digunakan dalam penelitian adalah Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Assets 

Ratio, Profitabilitas dan Biaya Operasional, sedangkan variabel dependent adalah Pajak 

Penghasilan Badan Terutang. Hasil riset menampilkan kalau secara parsial Debt to 
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Equity Ratio, Profitabilitas dan Biaya Operasional terdapat pengaruh terhadap pajak 

penghasilan badan terutang. 

Patar Simamora dan Muhamad Ressa Mahardika Ryadi (2015), Tentang Pengaruh 

struktur modal terhadap pajak penghasilan badan yang terutang pada perseroan manufaktur 

sektor industri semen yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2010-2013. Berdasarkan 

hasil penelitian uji T long term debt to asset ratio (LDAR) dan debt to equity ratio (DER) secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap Pajak penghasilan badan terutang. Sedangkan uji F 

menunjukan long term debt to assets ratio (LDAR) dan debt to equity ratio (DER) secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap Pajak penghasilan badan terutang. 

Andy Azhari, (2015) Tentang Pengaruh struktur modal dan manjemen laba terhadap 

Pajak penghasilan badan terutang pada perseroan penebit daftar efek syariah sektor proferti dan 

real estate di bursa efek Indonesia tahun 2013-2014. Berdasarkan hasil penelitian uji T long 

term debt to asset ratio (LDAR) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Pajak 

penghasilan badan terutang. Sedangkan debt to equity ratio (DER) dan manjeman laba secara 

parsial tidak berpengaruh terdahap pajak badan terutang. Sedangkan uji F menunjukan long 

term debt to assets ratio (LDAR), debt to equity ratio (DER) dan manajemen laba secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap Pajak penghasilan badan terutang.Pengaruh struktur 

modal dan manjemen laba terhadap Pajak penghasilan badan terutang pada perseroan penebit 

daftar efek syariah sektor proferti dan real estate di bursa efek Indonesia tahun 2013-2014. 

TINJAUAN PUSTAKA 

STRUKTUR MODAL 

Irham Fahmi (2017: 179) menyatakan jika struktur modal adalah “cerminan dari wujud proporsi 

finansial perseroan ialah antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang 

(long term libilities) serta modal sendiri (sharehilders equity) yang menjadi sumber pembiayaan 

modal sendiri seperti ekuitas ataupun laba ditahan”. 

 

Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) sebagai X1, rasio ini perbandingan antara seluruh utang 

dengan seluruh modal. 

 

Rumusnya adalah 

Debt to Equity Ratio = Total 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 x 100 
Total 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
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PROFITABILITAS 

 
Menurut Irham Fahmi (2017: 135) “profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur 

efektivitas manajemen secara totalitas yang diajukan oleh besar kecilnya tingkatan keuntungan 

yang diperoleh dalam hubungan dengan penjualan ataupun investasi”. 

Profitabilitas (net profit margin) sebagai X2, perbandingan antara laba setelah bunga dan pajak 

dengan keseluruhan penjualan menghasilkan rumus net profit margin. 

Rumusnya adalah: 

Net Profit Margin = 
𝐥𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐮𝐧𝐠𝐚 𝐝𝐚𝐧 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 

x 100
 

𝐩𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 

 
 
 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN 

 
Berdasarkan PSAK 46/ IAS “beban pajak penghasilan adalah gabungan pajak kini dan 

pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba-rugi pada suatu periode. Beban 

pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini (penghasilan pajak kini) dan beban pajak 

tangguhan (penghasilan pajak tangguhan)”. 

Beban Pajak Penghasilan sebagai Y, Beban Pajak Penghasilan merupakan variabel dependent 

dalam penlitian ini, dengan menjumlahkan beban pajak kini dengan beban pajak tangguhan. 

Rumusnya adalah: 

Beban Pajak Penghasilan = Beban Pajak Kini + Beban Pajak Tangguhan 
 

METODE PENELITIAN 

DESAIN PENENLITIAN 

“Jenis penelitian yang digunakan dalam riset ini merupakan kategori metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan buat mempelajari pada populasi ataupun sample tertentu, 

analisis informasi bersifat kuantitatif ataupun statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”, (Sugiyono, 2013:13). 

SAMPEL 
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Tabel 1.1 Jumlah Populasi 

 

Penelitian ini menggunakan sampel yang dipilih dari populasi berdasarkan kriteria yang 

dikehendaki (purposive sampling). Berikut merupakan kriteria penentuan sampel pada 

perseroan manufaktur sektor aneka industri tahun 2015-2019 sebagai berikut: 

 

1. Perseroan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode penelitian 2015-2019. 

2. Perseroan manufaktur sektor aneka industri yang menyajikan data annual report selain 

mata uang rupiah. 

3. Kerugian yang dialami perseroan pada tahun 2015-2019. 

4. Perseroan yang tidak menerbitkan kelengkapan data yang dibutuhkan peneliti pada tahun 

2015-2019, sampel yang dipilih merupakan perseroan yang terdapat pada Bursa Efek 

Indonesia dan berikut data sampel penelitian ini. 

Tabel 2.1 

Jumlah Populasi 

 
 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perseroan manufaktur sektor aneka industri yang 46 

Terdaftar di Busa Efek Indonesia. 

2. Perseroan manufaktur sektor aneka industri yang menyajikan (15) 

laporan keuangan dalam mata uang dollar. 

3. Perseroan yang mengalami kerugian pada tahun 2015-2019. (2) 

4. Perseroan sampel yang menerbitkan laporan keuangan tidak (9) 

lengkap beserta data yang dibutuhkan penulis selama periode 

penelitian yang diakses melalui website www.idx.co.id 

Total Sampel 20 
 

Sumber : Data diolah dari website www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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HASIL PENELITIAN 

UJI NORMALITAS 

Berdasarkan tabel pengujian normalitas, menunjukkan bahwa model dalam penelitian 

memenuhi asumsi normalitas, karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) > taraf nyata alpha (α) data 

atau 0,843 > 0,05. Hal ini berarti data residual berasal dari ditribusi normal. 

UJI MULTIKOLINIEARITAS 

Berdasarkan tabel pengujian multikolinearitas, menunjukan bahwa nilai VIF kedua 

variabel, Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) dan Profitabilitas (Net Profit Margin) tidak 

lebih dari angka 10 (VIF < 10), masing-masing yaitu: 9,635 dan 9,635. Nilai tolerance masing- 

masing sebesar 0,104 dan 0,104 yang menujukan lebih dari 0,1 (tolerance > 0,1), teori Menurut 

Imam Ghozali (2018,108). Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

bebas dari masalah multikolinearitas antara variabel independent dalam model regresi. 

 
UJI AUTOKOLERASI 

 

Berdasarkan tabel pengujian autokorelasi, menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson 

untuk variabel struktur modal dan profitabilitas secara bersama-sama sebesar 0,390, hal ini 

menunjukan bahwa nilai DW dari variabel struktur modal dan profitabilitas secara bersama- 

sama berada diantara -2 sampai +2, teori menurut Singgih Santoso (2012:242), jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi berganda tidak terdapat autokorelasi. 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

Berdasarkan tabel pengujian heterokedastisitas, menunjukkan bahwa nilai signifakansi 

struktur modal 0,305 dan profitabilitas 0,940. Maka dapat disimpulkan nilai signifikansi 

variabel indenpendent lebih besar dari absolut residual dengan nilai 0,05, menurut Dwi Priyanto 

(2018:136). Maka dapat disimlukan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari 

masalah heterokedastisitas. 

UJI PARSIAL (UJI T) 

Uji Parsial (t-test) digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara 

parsial atau pengaruh masing-masing variabel indenpendent Struktur Modal (Debt to Equity 

Ratio) dan Profitabilitas (Net Profit Margin) Terhadap Beban Pajak Penghasilan. 

Berdasarkan tabel hasil uji parsial (t-test) diatas, diperoleh nilai signifikansi variabel 

Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) sebesar 0,0001 > 0,05 (taraf signifikansi). 
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Selain itu juga dapat dilihat dari hasil perbandingan antara t-hitung dengan t-tabel yang 

menunjukan nilai t-hitung sebesar 19,917 sedangkan t-tabel sebesar 1.99601. Dari hasil tersebut 

terlihat bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 19,917 > 1.99601, maka dapat disimpulkan H1 diterima. 

Penelitian ini searah dengan Patar Simamora (2015) dengan hasil penelitian bahwa Struktur 

Modal (Debt to Equity Ratio) berpengaruh terhadap Beban pajak penghasilan. 

Berdasarkan tabel hasil uji parsial (t-test) diatas, diperoleh nilai signifikansi variabel 

Profitabilitas (Net Profit Margin) sebesar 0,006 < 0,05 (taraf signifikansi). Selain itu dilihat 

dari perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menunjukan nilai t-hitung sebesar -2,837, 

sedangkan t-tabel sebesar -1,99601. Dan hasil tersebut terlihat bahwa t-hitung > t-tabel yaitu - 

2,837 > -1,99601, maka dapat disimpulkan bahwa H2 di terima, artinya secara parsial variabel 

Profitabilitas (Net Profit Margin) berpengaruh signifikan terhadap variabel Beban Pajak 

Penghasilan. penelitian ini sejalan dengan Roni Dwi Laksono (2019), menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

UJI SIMULTAN (UJI F) 

Hasil statistik uji f untuk variabel struktur modal dan profitabiitas, diperoleh nilai 

koefisien regresi dengan arah positif yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan nilai 

signifikansi 0,0001 lebih kecil dari 0,05; maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 

berhasil membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan “Struktur Modal dan Profitabilitas 

Berpengaruh Positif Terhadap Beban Pajak Penghasilan”. Penelitian ini searah dengan Patar 

Simamora (2015) dengan hasil penelitian bahwa struktur modal (Debt to Equity Ratio) 

berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan dan Roni Dwi Laksono (2019), menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara struktur modal dan 

profitabilitas terhadap beban pajak penghasilan pada perseroan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Sampel yang di gunakan 

penelitian ini adalah 20 perseroan yang memenuhi kriteria sampel yang ditentukan sebelumnya. 

Bersumber pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan model regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap beban pajak penghasilan. 

Artinya struktur modal yang berasal dari utang bank akan menimbulkan beban bunga 

yang akan berpengaruh terhadap pembayaran pajak perseroan. Dengan timbulnya beban 
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bunga atas utang perusahaan yang akan mengurangi pembayaran pajak perseroan. 

sehingga semakin besar rasio debt to equity ratio maka semakin besar pula beban bunga 

yang didapatkan perseroan maka semakin kecil pula beban pajak perseroan, artinya 

perseroan yang menambahkan modal dengan menggunakan modal asing yang 

bersumber dari utang jangka panjang yang berpengaruh terhadap beban pajak 

penghasilan. 

2. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap beban pajak penghasilan. 

Artinya semakin besar pula laba yang dihasilkan oleh perseroan maka semakin besar 

pula pajak yang dibayarkan oleh perseroan. begitupun sebaliknya jika laba yang 

dihasilkan perseroan itu rendah maka semakin kecil pula beban pajak penghasilan yang 

dibayarkan oleh perseroan. 

3. Struktur modal dan profitabilitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap beban pajak penghasilan. Artinya struktur modal yang berasal dari utang bank 

akan menimbulkan beban bunga yang akan berpengaruh terhadap pembayaran pajak 

perseroan. Semakin besar nya debt to equity ratio maka semakin besar pula beban bunga 

yang didapatkan perseroan maka semakin kecil pula beban pajak perseroan, serta 

dengan meningkatnya debt to equity ratio maka meningkatkan pula net profit margin 

perseroan yang menambah laba perseroan yang berpengaruh terhadap beban pajak 

panghasilan yang akan dilaporakan perseroan. 

 

 

 

 
SARAN 

1. Bagi peneliti berikutnya, variabel dan periode penelitian agar menambah variabel dan 

periode penelitian ini sehingga dapat sampel yang lebih banyak dan hasil yang lebih 

akurat. 

2. Bagi peneliti berikutnya, disarankan menambah objek penelitian perseroan yang 

tercantum di Buras Efek Indonesia sehingga hasil penelitian dapat menjelaskan 

variabelitas data yang sebenarnya. 

3. Bagi peneliti berikutya, disarankan menggunakan pengukuran yang lain seperti tax 

avoidance. 
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